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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan hal-

hal sebagai berikut: 

1. Analisis menggunakan metode Altman dari tahun 2015-2017 lebih 

berfokus pada penjualan dan laba perusahaan menunjukkan perusahaan 

manufaktur sebagian besar berada pada kondisi distress. Terdapat satu 

perusahaan yang digolongkan dalam kondisi grey karena penjualan pada 

perusahaan tersebut cukup baik. 

2. Analisis menggunakan metode Springate yang lebih berfokus pada laba 

perusahaan mengidentifikasikan seluruh perusahaan manufaktur yang 

harus waspada dan segera melakukan tindakan manajemen yang tepat 

dalam pengelolaan perusahaan karena padatahun 2015-2017 seluruh 

perusahaan digolongkan kedalam kondisi distress. 

3. Analisis menggunakan metode Zmijewski lebih berfokus pada seberapa 

besar kemampuan perusahaan membayar  kewajiban, teridentifikasi 

bahwa pada tahun 2015-20017 terdapat lima perusahaan dalam kondisi 

distress dan satu perusahaan dalam kondisi non distress. Tetapi  pada 

tahun 2017 terdapat satu perusahaan yang digolongkan dalam kondisi non 

distress. 

5.2. Keterbatasan 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam melakukan analisis dimana 

menggunakan sampel pada perusahaan manufaktur berdasarkan criteria teknik 

sampling dan metode penelitian. Teknik sampling sebagai berikut : 

1. Minimal tiga tahun tidak melakukan pembayaran dividen 

2. Laba operasi negatif 

3. Laporan keuangan dengan menggunakan mata uang IDR. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini sangat terbatas, yaitu tiga 

metode yakni metode Altman, metode Springate dan metode Zmijewski. 
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5.3. Saran 

1. Saran pertama yang perlu dipertimbang kan untuk penelitian berikutnya yaitu 

memperlua ssampel yaitu menggunakan seluruh perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI dengan teknik sampling yang lebih luas, sehingga dapat 

terlihat hasil dari keseluruhan perusahaan manufaktur apakah terjadi financial 

distress atau tidak. 

2. Saran kedua yang perlu dipertimbangkan adalah memperbanyak metode yang 

digunakan untuk mengukur financial distress. 
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